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Abstrak: Demang Lehman merupakan salah satu panglima dalam Perang Banjar. Dalam 

perjuangannya, beliau sering kali tetap memegang prinsip <Haram Manyarah Waja 

Sampai Kaputing= yang berarti pantang menyerah, tetap bertekad baja sampai akhir. 
Beliau juga terkenal dengan kesetiaan dan kecakapannya sebagai ajudan dari Pangeran 

Hidayatullah. Sayangnya, generasi saat ini kurang mengenal serta mengetahui bagaimana 

cerita perjuangan beliau. Begitu pula dengan bagaimana penerapan prinsip dari pejuang-

pejuang Banjar zaman dahulu. Padahal prinsip ini masih sesuai dengan kehidupan saat ini. 

Penerapan ini tentunya bukan berarti semangat bertempur dalam medan perang seperti 

yang telah dilakukan oleh pejuang Banjar saat itu. Penerapan yang dimaksud tentunya 

lebih mengarah pada semangat dalam belajar maupun berkarya. Pada penelitian ini, 

metode yang digunakan merupakan metode kualitatif yang meliputi observasi, 

wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. Melalui penelitian ini maka ditawarkan solusi 

berupa perancangan buku ilustrasi sebagai media edukasi yang bertujuan untuk 

mengenalkan sosok pahlawan daerah, khususnya Demang Lehman yang dikenal karena 

kesetiaan dan kecakapannya sebagai panakawan Pangeran Hidayatullah bagi pelajar kelas 

VII SMP/MTs di Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Kata kunci: Buku Ilustrasi, Media Edukasi, Demang Lehman 

 

Abstract: Demang Lehman was one of the commanders in the Banjar War. In his struggle, 

he often adhered to the principle of "Haram Manyarah Waja Sampai Kaputing" which 

means never giving up, remaining determined to the end. He was also famous for his 

loyalty and prowess as an aide to Prince Hidayatullah. Unfortunately, the current 

generation does not recognise and know the story of his struggle. The same applies to the 

principles of the Banjar ancient warriors. This principle is still relate until now. This 

application certainly does not mean the spirit of fighting in the battlefield as the Banjar 

fighters did at that time. The application in question is certainly more directed to the spirit 

of learning and work. In this research, the method used is qualitative which includes 
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observation, interviews, questionnaires, and literature studies. Through this research, a 

solution is offered in the form of designing an illustration book as an educational media 

that aims to introduce the figure of regional heroes, especially Demang Lehman who is 

known for his loyalty and skills as an aide to Prince Hidayatullah for 7th grade of junior 

high school students in Hulu Sungai Utara Regency. 

Keywords: Illustration Book, Educational Media, Demang Lehman 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan terkait Sejarah Lokal seringkali dianggap kurang penting oleh 

sebagian masyarakat, tak terkecuali para pelajar. Naskah-naskah yang berisikan 

cerita mengenai perjuangan pahlawan daerah kerap dikemas dengan media yang 

kurang menarik. Terutama jika membahas mengenai cerita Perang Banjar. 

Kebanyakan sumber yang tersedia hanya berupa kumpulan teks dengan gambar 

yang minim. Sedangkan pada kurikulum terbaru, yakni Kurikulum Merdeka, 

Sejarah Lokal menjadi salah satu materi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) untuk pelajar SMP/MTs kelas VII. 

Salah satu Sejarah Lokal yang ada di Kalimantan Selatan adalah Perang 

Banjar. Perang Banjar merupakan perang yang terjadi antara masyarakat Banjar di 

Kalimantan Selatan dengan penjajah kolonial Belanda. Berdasarkan buku Lukisan 

Perang Banjar 1859-1865 (Saleh, 1985), terdapat faktor luar dan faktor dalam yang 

menjadi pemicu perang ini. Namun, pada dasarnya kedua faktor ini sama-sama 

disebabkan oleh adanya campur tangan Pemerintah Hindia Belanda yang terlalu 

berlebihan hingga bertentangan dengan adat Kerajaan Banjar. Salah satu 

pahlawan yang berperan dalam perang ini adalah Demang Lehman, seorang 

panakawan (ajudan) Pangeran Hidayatullah yang juga merupakan seorang 

panglima perang pemimpin pasukan di wilayah Martapura, Matraman, Tanah 

Laut, dan Pengaron. 

Peran Demang Lehman dalam perlawanannya terhadap pemerintahan 

kolonial Belanda menjadi salah satu bukti bagaimana perjuangan masyarakat 

Banjar memperjuangkan kemerdekaan tanah Banua. Ironisnya, cerita mengenai 
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perjuangan masyarakat zaman dahulu kurang diketahui serta diminati oleh para 

pelajar masa kini seperti peran Demang Lehman yang merupakan tokoh penting 

dalam Perang Banjar.  Dalam perjuangannya, Demang Lehman memegang prinsip 

<Haram Manyarah, Waja Sampai Kaputing= yang berarti pantang menyerah, tetap 

bertekad baja sampai akhir. Hal ini tergambarkan pada pesan terakhir Demang 

Lehman yang disampaikan menjelang hukumannya, yakni <Banua Banjar lamun 

kada dipalas lawan banyu mata lawan darah, marikit dipingkuti Walanda.= (Banua 

Banjar jika tidak dibasahi dengai air mata dan darah, akan terus dijajah Belanda). 

Pada generasi sekarang, penerapan dari prinsip ini tentunya bukan berarti 

semangat bertempur dalam medan perang seperti yang telah dilakukan oleh 

pejuang Banjar zaman dulu. Melainkan lebih mengarah pada sikap semangat, 

pantang menyerah, tekun, dan optimis dalam belajar maupun berkarya (Putra et 

al., 2021). Selain itu, beliau juga dikenal karena kesetiaan dan kecakapannya 

sebagai panakawan (ajudan) dari Pangeran Hidayatullah (Usman, 1994). Namun, 

fenomena yang terjadi terhadap generasi sekarang khususnya di Kalimantan 

Selatan cenderung kurang menerapkan nilai-nilai keteladanan dan prinsip dari 

semboyan pejuang Banjar tesebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Ketua Panitia 

Hari Pahlawan 2020, Helmy Yahya yang menyatakan bahwa banyaknya generasi 

muda yang lupa dengan pahlawan dan nilai-nilai dari kepahlawanan itu sendiri 

(Zulfikar, 2020).  

Dikarenakan belum adanya referensi visual dalam bentuk buku cerita 

mengenai perjuangan Demang Lehman dalam Perang Banjar, maka diperlukan 

media berupa buku ilustrasi untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif digunakan pada penelitian ini. Metode kualitatif sendiri 

menurut Sugiyono (2018) merupakan metode penelitian yang lebih memberikan 
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penekanan pada makna dan bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

suatu fenomena. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa pihak, antara lain dari pihak 

pengamat, pembuat, dan juga pengguna. Narasumber dari pihak pengamat 

dilakukan kepada sejarawan, yakni Mansyur, S.Pd., M.Hum. Menurutnya, Adanya 

buku ilustrasi dapat membantu menambah ketertarikan para pelajar dalam 

mempelajari sejarah lokal. Ini dikarenakan orang-orang cenderung lebih tertarik 

kepada hal-hal yang yang memang ada gambar atau ilustrasinya. 

Narasumber kedua yang juga dari pihak pengamat adalah seorang guru IPS 

dari SMP Negeri 2 Sungai Pandan, yaitu Rani Budiarti, S.Pd. Pada wawancara 

tersebut, Rani menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar, penggunaan 

media pembelajaran memberikan dampak yang baik terhadap respon dan nilai 

dari para siswa. Mereka cenderung lebih aktif saat belajar menggunakan media-

media pendukung dibanding hanya menggunakan buku saja. Hanya saja, kendala 

yang sering kali dialami dalam mempersiapkan media pembelajaran adalah 

keterbatasan penggunaan perangkat elektronik. Sebaiknya dalam pembuatan 

media pembelajaran, sebisa mungkin menghindari penggunaan gadget untuk 

menghindari ketidakmerataan yang ada di antara para siswa. Selain itu, dalam 

membuat media pembelajaran perlu memperhatikan bagaimana karakter belajar 

dari siswa tersebut. Apakah siswa tersebut merupakan siswa yang cenderung 

memiliki karakter belajar audio, visual, atau kinestetik. Adanya buku ilustrasi untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran dapat membantu para siswa yang memiliki 

karakter belajar visual. 

Narasumber ketiga dari pihak pengamat adalah seorang guru IPS dari 

MTsN 4 Hulu Sungai Utara, yaitu Nurdinah, S.Pd. Berdasarkan wawancara 

tersebut, Nurdinah mengatakan bahwa Penggunaan metode ceramah dalam 

proses belajar mengajar memang kurang efektif. Para siswa akan cenderung bosan 

jika mereka perlu mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru saja. Oleh karena 
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itu, penyampaian materi juga dibarengi dengan diskusi dan tanya-jawab antara 

guru dan murid. Terkadang para siswa diberikan gambar-gambar dari internet agar 

dapat melihat langsung bagaimana bentuk-bentuk bangunan bersejarah. Namun 

penggunaan metode tersebut masih kurang efektif. Belum ditemukan 

peningkatan nilai yang signifikan pada hasil belajar siswa. Kendala yang seringkali 

dialami saat menyiapkan media pembelajaran adalah keterbatasan waktu dan 

media yang digunakan, mengingat para siswa masih dilarang menggunakan 

handphone saat proses belajar mengajar. Sehingga, selain membantu murid, 

adanya buku ilustrasi juga dapat membantu guru dalam mempersiapkan media 

pembelajaran yang menarik bagi para siswanya. 

Narasumber selanjutnya yang merupakan pihak dari pembuat adalah 

seorang illustrator bernama Julia. Menurut Julia, dalam membuat ilustrasi 

bertemakan sejarah, tidak ada aturan tertentu untuk pemilihan warna maupun 

gaya gambar pada ilustrasi. Justru hal yang paling penting untuk diperhatikan 

adalah riset dan mindset yang lebih accepting agar tidak membuat karya dengan 

miskonsepsi. 

Narasumber terakhir adalah pihak pengguna yang merupakan seorang 

murid kelas VII MTsN 2 Hulu Sungai Utara yang bernama Mahfuzia Raisya Aufa. 

Menurutnya, Penggunaan teks yang panjang dalam buku-buku sejarah membuat 

pelajar cenderung bosan ketika membacanya. Hal ini juga membuat pelajaran 

sejarah dapat dengan mudah dilupakan karena dalam proses belajar mengajar, 

murid cenderung membaca dan mendengarkan tanpa melihat bagaimana 

penggambaran ketika momen sejarah itu terjadi. Sehingga, adanya ilustrasi atau 

gambar dapat membantu para pelajar dalam mengingat cerita sejarah. 

Hasil dari kuesioner yang telah dilakukan adalah masih banyak para siswa 

yang tidak mengenal Pahlawan Demang Lehman dan juga sejarah dari Perang 

Banjar itu sendiri. Dalam mempelajari sejarah, mayoritas dari mereka cenderung 

lebih senang jika menggunakan media pembelajaran berupa buku ilustrasi 
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dibandingkan jika hanya mengandalkan cerita dalam bentuk teks. Gaya ilustrasi 

yang disukai oleh mayoritas siswa adalah ilustrasi yang memiliki warna yang cerah 

serta memiliki penggambaran (desain) karakter yang sesuai dengan anak usia 13 

sampai 16 tahun. 

HASIL DAN DISKUSI 

 Melalui pengumpulan data dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan 

hasil bahwa perancangan buku ilustrasi Pahlawan Demang Lehman dalam Perang 

Banjar dapat menjadi solusi pada fenomena terkait minimnya pengetahuan 

pelajar terhadap pahlawan dalam sejarah lokal. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

pembuatan buku ilustrasi adalah meminimalisir penggunaan teks yang panjang 

agar tidak membuat pelajar bosan dengan cerita sejarah.  

Konsep Dan Hasil Perancangan 

Konsep Pesan 

Pada perancangan Buku Ilustrasi Pahlawan Demang Lehman dalam Perang 

Banjar, pesan yang ingin disampaikan kepada target audiens adalah salah satu cara 

yang menyenangkan untuk mempelajari sejarah. Penggunakan buku ilustrasi 

dapat menjadi salah satu alternatif dalam membantu target audiens untuk 

mengingat kronologi sejarah agar lebih mudah namun tetap edukatif tanpa 

menghilangkan detail penting terkait peristiwa sejarah yang terjadi maupun aset 

budaya dari latar belakang yang diambil dalam cerita. Maka dari itu, beberapa kata 

kunci yang dapat diambil untuk keberlangsungan proses perancangan adalah 

menyenangkan, mudah, dan edukatif. Menyenangkan berarti dapat menghibur 

dan menarik minat belajar siswa di bidang sejarah. Mudah berarti buku ilustrasi 

memberikan gambaran sederhana mengenai rangkaian peristiwa yang terjadi. 

Sedangkan edukatif berarti buku ilustrasi tersebut mengandung nilai-nilai yang 

dapat dipelajari melalui narasi dan gambar yang disajikan. 
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Konsep Komunikasi 

Konsep komunikasi pada perancangan Buku Ilustrasi Pahlawan Demang 

Lehman dalam Perang Banjar ini menggunakan metode AISAS. AISAS (Attention, 

Interest, Search, Action, Share) adalah metode yang dibuat untuk melakukan 

pendekatan secara efektif kepada target audiens melalui pengamatan terhadap 

perubahan perilaku, terutama berkaitan dengan dasar kemajuan teknologi 

internet (Sugiyama & Andree, 2011). Pada strategi komunikasi Attention, x-banner 

dan poster diletakkan pada 5 sekolah negeri terpilih di Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dalam jangka waktu 2 bulan. Untuk Interest, buku ilustrasi dan poster 

diletakkan pada toko buku selama jangka waktu 3 bulan. Begitupula dengan iklan 

Instagram yang di-posting pada akun media sosial penerbit. Strategi komunikasi 

Search dilakukan melalui iklan Instagram pada akun media sosial penerbit selama 

3 bulan. Action didapatkan melalui penempatan buku ilustrasi pada toko buku 

selama 3 bulan. Sedangkan Share dilakukan oleh target pasar setelah 

mendapatkan merchandise yang diperoleh dari toko buku maupun membagikan 

iklan Instagram dari akun sosial penerbit. 

Konsep Kreatif 

Pada perancangan Buku Ilustrasi Pahlawan Demang Lehman dalam Perang 

Banjar ini, judul yang digunakan pada buku ilustrasi adalah <Demang Lehman: 

Kisah Perjuangan hingga Penangkapannya=. Cerita dalam buku ini diadaptasi 

berdasarkan kronologi umum dari kehidupan Demang Lehman hingga akhir 

hayatnnya. Buku dibuat dalam versi cetak dan dijual di toko buku serta secara 

online sehingga dapat dengan mudah diakses oleh umum. Memiliki ukuran 18 x 24 

cm, gaya ilustrasi pada buku disesuaikan dengan target pasar yakni anak SMP 

dengan rentang usia sekitar 13 sampai 16 tahun. Warna yang digunakan 

merupakan warna kalem dan terkesan tidak mencolok. Tipografi yang digunakan 

merupakan jenis slab serif, yakni tipografi yang muncul pada abad ke-19, 

menyesuaikan abad ketika Perang Banjar terjadi. Melalui perancangan ini, target 
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audiens dapat lebih mengenal bagaimana perjuangan Pahlawan Banjar, khususnya 

Demang Lehman dalam memperjuangkan kemerdekaan tanah banua. 

 

Konsep Visual 

Pada perancangan buku, konsep buku ilustrasi dibuat seperti buku cerita 

bergambar pada umumnya. Ukuran yang digunakan pada buku ini adalah 18 x 24 

cm dengan hardcover. Pada bagian isi, kertas yang digunakan adalah Savile Row 

yang memiliki ukuran berat 140 gsm. Gaya ilustrasi pada buku ini menggunakan 

gaya ilustrasi buku anak (children illustration book) untuk menyesuaikan usia dari 

target audiens. Pada penerapannya, warna yang digunakan dalam perancangan 

ilustrasi Demang Lehman menggunakan warna kalem dan terkesan tidak 

mencolok. Warna yang diambil disesuaikan dengan warna yang ada pada 

moodboard. 

 
Gambar 1 Warna 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

Tipografi <Turpis= yang digunakan pada perancangan ini merupakan salah 

satu jenis tipografi bergaya slab serif. Sedangkan untuk judul, tipografi yang 

digunakan adalah <Vegabond=. Tipografi ini dipilih karena memiliki kesan 8tegas9 

di dalamnya. Selain itu, unsur budaya juga ditambahkan pada tipografi ini untuk 

memberikan pesan tersirat terkait asal pahlawan yang diangkat dalam buku 

ilustrasi. 
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Gambar 2 Font Turpis untuk Isi 

(Sumber: Fontesk, 2022) 

 

 

 
Gambar 3 Font Vegabond untuk Judul 

(Sumber: Fontesk, 2022) 

 

Konsep Media Utama 

Buku ilustrasi merupakan media utama pada perancangan ini. Ilustrasi 

sendiri digunakan untuk meningkatkan minat target audiens terutama bagi yang 

tertarik pada hal-hal visual sehingga mereka dapat dengan mudah menangkap isi 

cerita sejarah tanpa bosan karena hanya mengandalkan teks saja. 

Konsep Media Pendukung 

Media pendukung digunakan untuk mempromosikan karya. Media 

pendukung ini terdiri dari iklan pada media sosial Instagram, poster, x-banner, 

merchandise (stiker, totebag, pembatas buku, dan pin), serta packaging. 

Hasil Perancangan 

Referensi visual yang digunakan dalam perancangan buku ilustrasi 

pahlawan Demang Lehman menggunakan referensi foto tokoh-tokoh pahlawan, 

penduduk, dan juga tokoh Belanda. Penggambaran karakter utama, Demang 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.6 Desember 2023 | Page 8748
 

 

 

Lehman, diambil berdasarkan dua gambar dengan pose serupa (tangan diikat pada 

sebuah kayu) dan peletakan atribut berupa keris dilihat dari lukisan salah seorang 

bangsawan Banjar, yakni diletakkan pada sebelah kanan depan. Begitupula 

dengan penggambaran karakter lain yang dibuat berdasarkan data referensi yang 

telah dikumpulkan. 

 
Gambar 4 Studi Visual Karakter Utama 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

Penggambaran latar tempat pada buku ilustrasi pahlawan Demang 

Lehman dibuat berdasarkan referensi suasana di Kalimantan Selatan sekitar abad 

ke-19. Pemandangan cenderung memiliki latar dengan pepohonan yang masih 

rindang dan sungai di sekitar permukiman penduduk. 

 
Gambar 5 Studi Visual Latar 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 
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Beberapa detail ditambahkan untuk memperjelas identitas terkait suku 

Banjar. Seperti ornamen-ornamen pada rumah <Cacak Burung=, rumah Banjar 

<Bubungan Tinggi=, jukung, serta detail lain seperti panji dan bendera kesultanan 

Banjar. 

 
Gambar 6 Studi Visual Dekorasi 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

Storyboard dibuat sebelum memulai pembuatan buku ilustrasi. Storyboard 

ini berisi sketsa kasar serta perkiraan peletakkan teks dalam buku ilustrasi. 

 
Gambar 7 Storyboard 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

Setelah membuat storyboard, tahap selanjutnya adalah sketsa dan 

pewarnaan. Berikut hasil dari perancangan buku ilustrasi: 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.6 Desember 2023 | Page 8750
 

 

 

 
Gambar 8 Cover Buku Ilustrasi 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

 
Gambar 9 Isi Buku Ilustrasi 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

 
Gambar 10 Poster dan X-Banner 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 
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Gambar 11 Iklan Instagram 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

  
Gambar 12 Stiker dan Pembatas Buku 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

 
Gambar 13 Pin 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 
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Gambar 14 Totebag 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

 

 

 
Gambar 15 Packaging 

(Sumber: Ghina Santi Azzahra, 2023) 

KESIMPULAN 

Rendahnya minat baca literatur sejarah oleh sebagian besar pelajar di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat disebabkan oleh minimnya media edukasi dan 

penggunaan media yang menarik dalam proses belajar mengajar. Hal ini juga 
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tergambarkan lewat kurangnya pemanfaatan nilai-nilai keteladanan dari 

pahlawan lokal yang ada di Kalimantan Selatan ke dalam media yang menarik. 

Mengatasi masalah ini, diperlukan adanya media yang lebih kreatif dan dapat 

menarik minat belajar para siswa. Buku ilustrasi ditawarkan sebagai salah satu 

alternatif dalam menjawab fenomena tersebut. 

Buku ilustrasi dimanfaatkan dalam pembelajaran siswa dengan 

menyisipkan nilai-nilai keteladanan dari pahlawan lokal tersebut. Maka dari itu, 

para siswa dapat memahami bagaimana alur cerita sejarah tanpa harus terpaku 

pada teks-teks yang panjang. 
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